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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan : a) menghasilkan asap cair tandan kosong sawit melalui proses pirolisis dan destilasi,  dan  b)  mendapatkan konsentrasi  asap  cair  dari  tandan  kosong  yang  efektif  dalam pelaksanaan pengawetan ikan patin. Penelitian dilakukan di Desa Indrapuri dan Laboratorium BPTP Riau yang dimulai Bulan Januari 2019 sampai dengan Desember 2019. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan atau tahap pembuatan asap cair, pemurnian (destilasi) dan tahap utama yaitu tahap pengujian efektivitas asap cair untuk pengawet ikan patin. Pada penelitian pendahuluan, dilakukan proses pirolisis asap cair dari tandan kosong kelapa sawit untuk kemudian digunakan pada penelitian utama. Penelitian tahap utama terdiri dari tiga level dan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan tersebut adalah:  A1 = 0%; A2 = 5%; A3 = 10%, A4 =15 %, A5 =20 %. Parameter yang diamati berupa produk yang dihasilkan saat pelaksanaan pirolisis dan saat pelaksanaan destilasi serta perubahan kenampakan: mata, mulut, insang, daging dan anus serta bau dari ikan patin tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pirolosis adalah asap cair yang berwarna keruh, kandungan tertinggi dan hanya bisa dimanfaatkan untuk pestisida alami, campuran asam semut untuk koagulasi getah karet dan pencegah rayap pada kayu bangunan, sedangkan hasil proses destilasi adalah asap cair berwarna putih jernih yang dapat dimanfaatkan sebagai pengawet ikan, pengawet makanan dll. Konsentrasi 15-10 % asap cair dapat mengawetkan ikan patin selama
4 hari penyimpanan.

Kata kunci: Asap cair, tandan kosong sawit, ikan patin


ABSTRACT

This research aims to: a) produce liquid smoke of Empty Fruit Bunches of Oil Palm through pyrolysis and distillation processes b) get the concentration of liquid smoke from Empty Fruit Bunches of Oil Palm which is effective in the implementation of catfish preservation. The research was conducted in Indrapuri Village and the Riau AIAT Laboratory, starting from January 2019 to December 2019. This research consisted of three stages, namely the preliminary stage or the stage of making liquid smoke, purification (distillation), and the main stage, namely the testing stage of the effectiveness of liquid smoke for fish preservatives catfish. In the preliminary research, the pyrolysis process of liquid smoke from Empty Fruit Bunches of Oil Palm was carried out to be used in the main research. The main research stage consisted of three levels and was repeated three times. These treatments are: A1 = 0%; A2 = 5%; A3 = 10%, A4 = 15%, A5 = 20%. The parameters observed were the products produced during the pyrolysis and the distillation process as well as changes in appearance: eyes, mouth, gills, meat and anus as well as the smell of the catfish. The results showed that the results of pyrolisis were cloudy liquid smoke, the highest content and could only be used for natural pesticides, an ant acid mixture for rubber latex coagulation and termite prevention on building wood, while the result of the disitilation process was clear white liquid smoke that could be utilized. as a fish preservative, food preservative, etc. A concentration of 15-10% liquid smoke can preserve catfish for 4 days of storage.
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PENDAHULUAN


Provinsi   Riau   merupakan  salah   satu daerah sentra perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Total luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau pada tahun 2019 adalah
2.537.373 ha (BPS Provinsi Riau, 2019b) dengan produksi 7.466.260 juta ton (BPS Provinsi Riau,
2019a).  Perluasan  kebun  kelapa  sawit  akan
menyebabkan  peningkatan   produk   samping yang akan mengganggu lingkungan bila produk samping tidak dikelola dengan baik (Diwyanto et al., 2003). Produk samping yang akan diperoleh dari minyak sawit adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), serat perasan lumpur sawit (solid dan bungkil kelapa sawit).   Setiap 1.000 kg tandan  buah   segar   (TBS)   dapat   diperoleh minyak sawit sejumlah 250 kg, lumpur sawit 294 kg, bungkil sawit 35 kg, serat perasan 180 kg (Jalaluddin, et al., 1991 cit Mathius et al., 2004) dan 21-23% tankos kelapa sawit (Kresnawaty et al., 2017). Komponen terbesar dari TKKS adalah selulosa (40-60%), disamping komponen lain yang jumlahnya lebih kecil seperti hemiselulosa (20-30%) dan  lignin  (15-30%)  (Asmawit  dan Hidayati, 2016). Limbah tanaman sawit tersebut dapat   dimanfaatkan  sebagai   bahan   baku kompos dan bahan baku untuk pembuatan asap cair.  Asap  cair  merupakan  suatu  hasil kondensasi atau pengembunan dari uap  hasil pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan yang banyak mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon lainnya.
Kandungan  kimia   yang   terdapat   di dalam asap cair diantaranya adalah fenol, asam dan karbonil. Komponen-komponen tersebut berpotensi sebagai  alternatif bahan  pengawet makanan, kogulasi karet dan pestisida alami, Pemanfaatan asap cair sebagai pengawet makanan memiliki beberapa keunggulan antara lain yaitu lebih ramah lingkungan,   tidak menimbulkan pencemaran udara, mudah diaplikasikan, lebih sederhana, mempunyai kenampakan seragam, berperan dalam pembentukan      senyawa      sensoris      serta


memberikan  jaminan  (Asmawit  dan  Hidayati,
2016). Asap cair dapat digunakan sebagai pengawet karena mengandung komponen antioksidan, antimikroba, misalnya phenol dan asam asetat serta dapat sebagai flavouring karena   mempunyai  rasa   dan   aroma   yang spesifik   (Widawati   dan   Budiyanto,  2014). Dengan penggunaan asap cair diharapkan mampu memperpanjang umur simpan dari ikan patin   dan   memberikan  flavour  yang   lebih disukai.  Konsentrasi  asap  cair  mempengaruhi sifat fungsional dari asap cair yaitu pemberi flavour dan berperan dalam pengawetan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian efektifitas asap cair sebagai pengawet ikan patin.
Tujuan dari Penelitian ini adalah a). menghasilkan asap cair tandan kosong sawit melalui proses pirolisis, destilasi dan pemanfaatannya b). mendapatkan tingkat konsentrasi asap cair terhadap lama penyimpanan ikan patin.

METODOLOGI

Lokasi dan waktu
Penelitian dilakukan di desa Indrapuri, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar untuk pembuatan asap  cair  dan  Laboratorium BPTP Riau untuk melakukan destilasi dan pengujian efektivitas asap cair terhadap ikan patin  mulai bulan januari-Desember 2019.

Bahan dan Alat
Bahan penelitian yang digunakan adalah serabut Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), ikan patin, es  batu, styrofoam, air. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 (satu) unit alat pirolisis dan 1 (satu) unit alat destilasi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, pirolisator, destilator, baskom, panci, peniris, dan nampan.

Tahap pelaksanaan penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pendahuluan atau tahap pembuatan asap cair,  pemurnian  (destilasi)  dan  tahap  utama

yaitu tahap pengujian efektivitas asap cair untuk pengawet makanan. Pada penelitian pendahuluan, dilakukan proses pirolisis asap cair dari   tandan  kosong   kelapa   sawit   untuk kemudian digunakan pada penelitian utama.

1. Pembuatan Asap Cair
Pembuatan asap cair dilakukan dengan cara persiapan, alat pirolisis, persiapan bahan berupa tankos, kemudian dimasukkan ke dalam reaktor pirolisis selama 5 jam, kemudian asap yang dihasilkan dialirkan ke dalam kolom pendingin  (kondensor)  melalui  pipa penghubung.     Tetesan  hasil  asap  cair  dari proses pirolisis ditampung dalam bak penampungan (drum) yang telah disediakan (Gambar 1).
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2. Pemurnian Produk asap cair
Pemurnian asap cair dilakukan dengan dua cara yaitu filtrasi dan destilasi. Metode filtasi produk   asap   cair   dimurnikan  dengan  cara disaring menggunakan kertas saring, sedangkan untuk proses  destilasi, asap cair hasil  pirolisis kemudian dipanaskan di dalam labu destilat selama lebih kurang 2 jam  dengan temperatur
100oC  sampai  tidak  ada  lagi  sampel  yang
menguap.


Proses   pengujian   efektivitas   asap   cair sebagai pengawet ikan patin
Asap   cair   yang   sudah   didestilasi,
kemudian dilakukan pengenceran dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dan 20 % sebagai perlakuan untuk dicampurkan ke dalam campuran es dan ikan patin.  Penelitian tahap utama menggunakan perlakuan yang terdiri dari atas tiga level dan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan tersebut adalah: A1 = 0%; A2 = 5%; A3 = 10%, A4 =15%, A5 =20%.

Pengamatan
Parameter  yang  diamati  dalam penelitian ini adalah produk yang dihasilkan selama proses pirolisis dan destilasi asap cair serta efek asap cair terhadap umur simpan ikan patin dengan kriteria aroma, kekenyalan, timbul lendir dan perubahan warna mata, mulut, insang
dan anus.
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Gambar 1. Proses pembuatan asap cair sebagai pengawet makanan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk asap cair saat proses pirolisis
Proses pembuatan asap cair diawali dengan melakukan pembakaran bahan TKKS di dalam tangki pembakaran dan asap bergerak melalui saluran pendingin sehingga gas akan tekondensasi  untuk  menghasilkan  asap  cair pada wadah atau tempat yang disediakan (Gambar 2). Asap cair yang dihasilkan pada proses  pirolisis  menghasilkan  senyawa  yang tidak diinginkan yaitu senyawa tar dan hidrokarbon polisiklis aromatik (Gambar 3).











Gambar 2 proses pembuatan asap cair
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Gambar 3. Produk asap cair pada proses pirolisis

Kandungan Kandungan tar yang tinggi dan berwarna keruh sehingga perlu didestilasi berulang-ulang (Darmaji, 2002 cit Ayudiarti & Sari, 2010).   Senyawa Tar berfungsi untuk mencegah  timbulnya  rayap  pada  kayu bangunan, sementara Hidrokarbon Aromatik Polisiklis (HAP) atau Polisiklik Aromatik Hidrokarbon merupakan salah satu struktur senyawa organik yang tersusun dari atom hidrogen,  karbon,  yang  tersusun  dalam  satu atau dua lebih struktur cincin/aromatic (UPT LTSIT, 2015). PAH yang bersifat karsinogenik bersifat racun bagi tubuh manusia, dapat merusak sistem hormonal serta dapat mempengaruhi sistem imunitas tubuh (UPT LTSIT, 2015).  Selain efek pada manusia, HAP dapat  menimbulkan toksisitas pada  hewan, ikan dan burung melalui gangguan fungsi membran sel dan sistem enzim. Metabolit HAP kemungkinan dapat mengikat protein dan asam,  deoksiri  bonukleat  (deoxyribonucleic


acid/DNA), dan menyebabkan kerusakan sel, gangguan, biokimia, gangguan sistem imun, gangguan fertilitas, serta dampak apoptosis (Liang et al., 2007; Bohne-Kjersem et al., 2009 cit Kurniawan et al., 2018) sehingga asap cair ini juga dapat berfungsi sebagai pengendalian hama pada tanaman.     Asap cair mempunyai berbagai sifat fungsional seperti pemberi aroma, rasa   dan   warna.  Asap   cair   mengandung senyawa fenol, karbonil dan asam asetat (Asmawit et al., 2011). Menurut Asmawit dan Hidayat (2016) Hasil redestilasi yang baik adalah
4 kali redestilasi dengan kadar fenol 1,2% dan asam asetat 3,69%. Kadar benzo[a]pyrene yang diizinkan untuk pengawet bahan pangan adalah
1 g/Kg atau 1 g/L. Senyawa fenol berperan sebagai antioksidan sehingga dapat memperpanjang masa simpan produk asapan. Senyawa-senyawa asam asetat pada asap cair mempunyai peranan sebagai antibakteri dan membentuk citarasa produk asapan (Asmawit et al., 2011). Untuk memperoleh kualitas asap cair yang  bagus terlebih dahulu dilakukan distilasi (Gambar 4), distilasi yang berkualitas sesuai dengan standar industri dapat langsung diaplikasikan dalam produk pangan seperti ikan (Sari et al., 2009; utomo et al., (2009) cit Ayudiarti & Sari, 2010). Menurut Solichin (2007), asap cair yang belum dilakukan distilasi (Hasil proses pirolisis) dapat digunakan sebagai bahan koagulan karet pengganti asam formiat serta membantu pembentukan warna coklat pada produk sit.
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Gbr 4. Produk asap cair setelah di destilasi

Hasil Pengamatan Ikan Patin

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebelum aplikasikan asap cair kondisi ikan patin memiliki kesamaan baik bentuk fisik atau penampakan, rata-rata ikan tersebut memiliki penampakan  cerah, mengkilat, tidak berlendir (CMTL), bentuk mata menonjol keluar  warna merah (MKWM), mulut Terkatup (T), insang merah  cerah  (MC),  daging  kenyal  dan  lentur (KL), anus merah jambu pucat (MJP), bau segar dan  normal  (SN),  pada  hari  kedua  terlihat bahwa  penggunaan  asap  cair  sebanyak sebanyak 20 % masih dapat bertahan  kondisi

ikan     tidak  berlendir,  warna  insang  masih berwarna merah cerah (MC) pada perlakukan
10, 15 dan 20% pemberian asap cair.  Pada hari ketiga terlihat bahwa semua konsentrasi asap
cair   menghasilkan   penampakan   ikan   tidak berlendir  (TL),  bentuk  mata  cembung  dan


sangat buram (CTSB), mulut terbuka sampai terbuka sedikit pada 0% sampai 10 % asap cair, sementara untuk takaran 15-20 % kondisi mulut masih terkatup (T), insang masih berwarna merah, anus masih berwarna merah sampai merah muda, dan tidak berbau.

Tabel 1. Rataan perobahan bentuk ikan selama 4 hari penyimpananKeterangan :

Kenampakan



Insang.



Bau
CMTL = cerah, mengkilat, tidak berlendir,
MC = Merah cerah,
SG = segar normal,
MBL = Mengkilat , dan berlendir,
MH = merah menghitam,
S =segar
L = belendir,
MG = Merah gelap,
SBA = sedikit bau amis,
TL =tidak berlendir
P= Pucat,
TB = Tidak bau,
TKK=tidak mengkilat dan kusam,
MP= Merah pucat,
AB = agak busuk
TKM =tidak mengkilat dan menguning,
M = Merah
B= Busuk,


BA = Bau asap.
Mata
Daging.

MKWM = Menonjol keluar warna merah,
KL = Kenyal dan lentur
Anus
MSMB =menonjol sudah  mulai buram,
TL =tidak lentur,
MJP = merah jambu pucat,
MSAB= menonjol sudah agak buram,
L = lentur,
MJ = merah jambu,
MCTB =Masih cembung tapi buram
KRL =Kurang lentur
MMC =merah muda pucat,
CTSB = Cembung tapi sangat buram,

MM = merah muda,


MP = Merah pucat,
Mulut

MC =merah cerah,
T =terkatup,

MH = merah hitam,
TBK = Terbuka,

MAC = Merah agak cerah,
TBS =terbuka sedikit,


ATB =agak Terbuka,





	Perobahan
	Perlakuan

	
	Kontrol
	5 %
	10 %
	15 %
	20 %

	Hari Pertama
Kenampakan
Mata Mulut Insang Daging Anus Bau
	
CMTL MKWM T
MC KL MJP SN
	
CMTL MKWM T
MC KL MJP SN
	
CMTL MKWM T
MC KL MJP SN
	
CMTL MKWM T
MC KL MJP SN
	
CMTL MKWM T
MC KL MJP SN

	Hari kedua
Kenampakan
Mata
Mulut Insang Daging Anus Bau
	
MBL MB
T MH
KL MJ
S
	
MBL MSMB T
MG KL
MJ
S
	
BL MSAB T
MC KL
MJ
S
	
BL MSAB T
MC KL
MJ
S
	
TL MSAB T
MC KL
MJ
S

	Hari ketiga
Kenampakan
Mata Mulut Insang Daging Anus Bau
	
TL CTSB TBK MP
KL MMC
SBA
	
TL CTSB TBS MP
KL MMC
TB
	
TL CTSB TBS MP
KL MP
TB
	
TL CTSB T
M KL MM TB
	
TL CTSB T
M KL M TB

	Hari keempat
Kenampakan
Mata
Mulut Insang Daging Anus Bau
	
TKK CTSB TBK
P TL
MH
B
	
TKK CTSB TBK
P TL
MH
B
	
TKM CTSB TBK MP
TL MH BA
	
TKM CTSB TBK M
KL MAC BA
	
TKM CTSB TBK M
KL MAC BA

























Pada hari keempat setelah aplikasi asap cair, penampakan ikan patin dengan perlakukan kontrol dan 5% adalah tidak mengkilat dan kusam, sedangkan penampakan pada perlakuan lainnya (10-20% asap cair) memperlihatkan penampakan tidak mengkilat dan menguning (Tabel 1), Hasil pengamatan pada mata terlihat bahwa semua perlakuan tidak memiliki perubahan yaitu cembung tapi sangat buram, sedangkan yang terlihat pada mulut adalah terbuka baik  pada  perlakukan control dan  5-
20%. Ikan yang diawetkan dengan asap cair dengan konsentrasi 10-20 %  penampakannya adalah tidak mengkilat, namun menguning (TKM), sementara perlakuan control 0% sampai dengan 5% penampakan ikan sudah mulai kusam,  kondisi  insang  sudah  pucat,    namun pada  konsentrasi 15 -20% kondisi insang masih berwarna  merah  (Gambar  8  dan  9)  daging masih kenyal dan lentur, anus merah dan agak cerah (MAC) dan bau asap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan asap cair
15-20% dapat digunakan sebagai pengawet ikan patin sampai dengan umur 4 hari.
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Gambar 5.  Penampilan ikan patin umur 4 HAS
pada perlakuan 0% asap cair
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Gambar 6.  Penampilan ikan patin umur 4 HAS
pada perlakuan 5% asap cair















[image: ]Gambar 7.  Penampilan ikan patin umur 4 HAS
pada perlakuan 10 % asap cair












[image: ]Gambar 8. Penampilan ikan patin umur 4 HAS
[image: ]pada perlakuan 15% asap cair













Gambar 9. Penampilan ikan patin umur 4 HAS
pada perlakuan 20% asap cair

KESIMPULAN


1.  Asap cair yang dihasilkan tandan kosong kelapa sawit pada proses pirolisis menghasilkan senyawa   yang berwarna keruh dengan kandungan  tar yang tinggi, Hidrokarbon Aromatik Polisiklis,  sementara asap cair yang dihasilkan tandan kosong kelapa sawit melalui proses pirolisis dan distilasi menghasilkan senyawa yang berwarna jernih dengan kandungan fenol, asam asetat dan kadar benzoapyrene.
2.  Senyawa   yang   dihasilkan   pada   proses pirolisis	dapat    dimanfaatkan    sebagai pestisida alami, campuran asam semut untuk koagulasi getah karet, dan pencegah

timbulnya rayap pada kayu bangunan, sementara senyawa yang dihasilkan pada proses pirolisis dan redistilasi dapat dimanfaatkan untuk  memperpanjang masa simpan ikan patin.Takaran asap cair hasil pirolisis dan distilasi
(RSS)   dan   karet
remah   dengan

pada

konsterasi

15-20%

mampu
menggunakan sinar
pengeringan  awal
matahari sebagai
dan   asap   cair
menga
wetkan ikan p
atin sampai
dengan 4
sebagai   pembeku
dan   pengawet.
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